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 PENGARUH REVITALISASI PASAR TERHADAP AKTIVITAS 




Penelitian ini berjudul “Pengaruh Revitalisasi Pasar Terhadap Aktivitas 
Perdagangan Di Pasar Jongke Kecamatan Laweyan Kota Surakarta”. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kondisi Pasar Jongke sebelum dan sesudah 
revitalisasi dan pengaruh revitalisasi terhadap aktivitas perdagangan. Dalam penelitian 
ini menggunakan sampel yang diambil dengan metode Stratified Proporsional Random 
Sampling dengan kriteria yang telah ditentukan untuk responden pedagang dan metode 
Aksidental untuk responden pembeli. Sampel yang digunakan sebanyak 106 responden 
pedagang dan 106 responden pembeli. Sampel tersebut merupakan para pedagang 
terpilih dari Pasar Jongke. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa tabel frekuensi, analisa tabel silang, dan analisa geografi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi Pasar Jongke jauh lebih baik dibandingkan sebelum 
dilakukan revitalisasi. Dan aktivitas perdagangan membaik ditunjukkan dengan 
meningkatnya pendapatan dan juga jenis barang dagang 
 
 





 This study entitled "The Influence of Market Revitalization Against Trade 
Activity In Jongke Market Laweyan Sub-District of Surakarta City". This study was 
conducted with the aim to analyze the condition of Jongke Market before and after 
revitalization and the effect of revitalization on trading activity. In this study used the 
samples taken with the method of Stratified Proportional Random Sampling with 
predetermined criteria for the respondent trader and accidental methods for the 
respondents buyers. The sample used is 106 respondent merchants and 106 respondents 
buyers. The samples are selected traders from Pasar Jongke. Analyzer used in this 
research is frequency table analysis, cross table analysis, and geography analysis. The 
results showed that the condition of Jongke Market is much better than before the 
revitalization. And improved trading activity is shown by the increase in income as well 
as the types of merchandise 
 
 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk dan kenampakan 
di permukaan bumi, hubungan antar manusia dengan manusia, hubungan 
manusia dengan lingkungannya  baik fisik maupun menyangkut makhluk 
hidup lainnya, beserta permasalahannya atau mempelajari dengan segala isi 
dan aspek-aspeknya (Bintarto dan Surastopo, 1979). 
Dalam hubungannya dengan kajian kewilayahan (aglomerasi) pasar 
merupakan faktor lokasi yang amat penting baik yang berwujud 
mengelompoknya perumahan penduduk maupun berkumpulnya pertokoan 
di suatu tempat. Disamping itu juga merupakan sarana utama untuk 
meningkatkan efisiensi ekonomis maupun kepuasan sosial karena di lokasi 
tersebut terjadi timbunan kegiatan manusia. Pasar mungkin juga 
didefinisikan sebagai permintaan yang diajukan oleh sekelompok pembeli 
yang potensial untuk sebuah produk atau jasa. (Stanton, 1995:92). 
Secara umum terdapat dua jenis pasar yaitu pasar modern dan pasar 
tradisional. Pasar tradisional yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia 
ternyata menghadapi masalah untuk bisa berkembang. Masalah tersebut 
timbul karena adanya persaingan dengan pasar modern, seperti supermarket 
atau pasar modern lainnya. Hal ini yang menghambat perkembangan pasar 
tradisional adalah sarana dan prasarana pendukung. 
Atas dasar hal itu sudah seharusnya menjadi perhatian bagi Pemerintah 
Daerah. Sebagai salah satu penunjang perekonomian daerah, pasar 
tradisional juga memiliki suatu kebudayaan lokal daerah setempat yang 
harus dipertahankan. Semakin menjamunya keberadaan pasar modern 
sehingga menyebabkan semakin berkurangnya minat pembeli terhadap 
pasar tradisional. Hal ini yang mendorong pemerintah untuk melakukan 
revitalisasi pasar tradisional agar mampu bersaing dengan keberadaan pasar 
modern. Kebijakan revitalisasi pasar tradisional ini mungkin salah satu 
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kebijakan pemerintah yang sangat tepat untuk membuat pasar tradisional 
tetap hidup, berkembang, dan disukai oleh masyarakat. 
Revitalisasi merupakan upaya untuk memvitalkan kembali suatu 
kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah vital atau hidup, akan tetapi 
kemudian mengalami kemunduran atau degradasi. Proses revitalisasi sebuah 
kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. 
Pendekatan revitalisasi harus mampu mengendalikan dan memanfaatkan 
potensi lingkungan (sejarah, makna, keunikan, dan citra tempat) 
,(Danisworo, 2000; 76). 
Sehubungan dengan titik berat kebijaksanaan di bidang perdagangan 
yaitu menciptakan iklim yang mendukung penyediaan tempat usaha 
tersebut, maka pemerintah Kota Surakarta, telah mengupayakan berbagai 
pengembangan penyediaan tempat-tempat usaha, termasuk pengembangan 
tempat usaha di Pasar Jongke Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
Meskipun demikian, melihat pentingnya fungsi Pasar Jongke di Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta menyebabkan peneliti ingin untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PENGARUH REVITALISASI PASAR 
TERHADAP AKTIVITAS PERDAGANGAN DI PASAR JONGKE 
KECAMATAN LAWEYAN KOTA SURAKARTA” 
1.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:. 
1.2.1 Menganalisis kondisi Pasar Jongke sebelum dan sesudah revitalisasi. 
1.2.2 Menganalisis pengaruh revitalisasi terhadap aktivitas perdagangan. 
1.3 Tinjauan Pustaka 
1.3.1 Pasar 
Secara teoritis pengertian pasar dalam ilmu ekonomi adalah 
tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi 
(keseluruhan permintaan dan penawaran). Ginanjar (1980:52) 
berpendapat bahwa pasar merupakan perputaran dan pertemuan antar 
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persediaan dan penawaran barang dan jasa. Pasar mempunyai kaitan 
yang sangat erat dengan kegiatan ekonomi masyarakat, baik produksi, 
distribusi, maupun konsumsi. 
Berdasarkan pola manajemen yang dipakai, pasar dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu : 
a. Pasar Tradisional 
Pasar yang masih memakai pola manajemen yang sangat 
sederhana dengan ciri-cirinya setiap pedagang mempunyai satu 
jenis usaha, adanya interaksi antara penjual dan pembeli (tawar-
menawar harga), penempatan barang dijajar kurang tertata rapi, 
kenyamanan dan keamanan kurang diperhatikan. 
b. Pasar Modern 
Pasar yang sudah memakai pola-pola manajemen modern, dengan 
ciri-ciri jenis barang dagangan yang dilakukan oleh satu 
pedagang, harga fixed (tetap), tata letak barang dagangan teratur 
dengan baik dan rapi, kenyamanan dan keamanan sudah menjadi 
prioritas utama. 
1.3.2 Pedagang 
 Pedagang adalah orang yang menjalankan kegiatan dalam usaha 
memindahkan hak atas orang lain secara terus menerus sebagai 
sumber penghidupan. Pedagang dikategorikan menjadi : 
a. Pedagang Grosir (Wholesaler), yaitu pedagang yang membeli 
barang dan  menjualnya kembali kepada pedagang lain. Pedagang 
grosir selalu membeli dan menjual barang dalam partai besar . 
b. Pedagang Eceran (Retailer), yaitu pedagang yang membeli barang 
dan menjualnya kembali langsung ke konsumen. Untuk membeli 
biasanya partai besar, tetapi menjualnya biasanya dalam partai 






Irawan dan Suparmoko (1981:157) menyatakan bahwa 
pendapatan seseorang adalah pendapatan yang telah diperoleh dari 
suatu kegiatan jenis usaha yang menghasilkan suatu keuntungan. 
Pengertian lain dari pendapatan yaitu dalam suatu kegiatan usaha 
diperoleh dari suatu hasil penjualan dikurangi dengan biaya yang 
dikeluarkan selama proses penjualan (Boediono, 1993:84) 
Boediono (2002:89) dalam Prihandini (2013), secara garis besar 
pendapatan digolongkan menjadi tiga yaitu : 
a. Gaji dan Upah 
Yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan 
pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, 
satu minggu, maupun satu bulan. 
b. Pendapatan dan Usaha Sendiri 
Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurangi dengan 
biaya-biaya yang dibayar. Usaha disini merupakan usaha milik 
sendiri atau keluarga. Tenaga kerja berasal dari anggota keluarga 
sendiri serta nilai sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini 
biasanya tidak diperhitungkan. 
c. Pendapatan dari usaha lain 
Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga, dan 
biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain 
pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki,bunga dan 
uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari pensiun. Setiap 
pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan tujuan 
memperoleh laba atau menghindari kerugian. 
1.3.4  Revitalisasi Pasar 
Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu 
kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi 
kemudian mengalaimi kemunduran. Mudrajat (2008:98) menyatakan 
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bahwa isu utama yang berkaitan dengan perkembangan pasar 
tradisional adalah sebagai berikut : 
a. Jarak antara pasar tradisional dengan hypermarket yang saling 
berdekatan 
b. Tumbuh pesatnya minimarket (yang dimiliki pengelola jaringan) 
ke wilayah pemukiman 
c. Penerapan berbagai macam syarat perdagangan oleh ritel modern 
yang memberatkan pemasokan barang. 
d. Kondisi pasar tradisional secara fisik tertinggal, maka perlu 
adanya program kebijakan untuk melakukan pengatuhan. 
Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, dikembangkan 
berbagai upaya untuk mengembangkan pasar tradisional. Salah satu 
yang dilakukan dengan pemberdayaan pasar tradisional, antara lain 
dengan mengupayakan sumber-sumber alternatif pendanaan untuk 
pemberdayaan, meningkatkan kompetensi pedagang dan pengelola, 
memprioritaskan kesempatan memperoleh tempat usaha bagi 
pedagang pasar tradisional yang telah ada sebelum dilakukan 
renovasi atau relokasi, serta mengevaluasi pengelolaan 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini berisi tentang gambaran teknis bagaimana data dan 
parameter didapatkan, diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir yang 
merupakan tujuan penelitian. Metode yang digunakan untuk penelitian adalah 
metode studi literatur, wawancara mendalam dan survei. 
Responden dalam penelitian ini adalah para pedagang di Pasar Tradisional 
Jongke yang menjual berbagai jenis barang dagangannya seperti sembako, 
kelontong, peralatan rumah tangga, sayur-sayuran, buah-buahan dan hasil bumi 
lainnya dan pada saat penelitian sedang aktif dalam menjalankan usahanya. 
Cara pengambilan sampel responden pedagang dengan menggunakan teknik 
Stratified Proporsional Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
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terlebih dahulu membuat penggolongan sub populasi (strata) menurut ciri 
tertentu dan setelah digolongkan lalu ditentukan jumlah sampel melalui proses 
simple random sampling. Sedangkan untuk pembeli, pengambilan responden 
dengan metode Aksidental yaitu pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. 
Artinya, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data (Sugiono, 2001:60). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Aspek Pasar 
3.1.1.  Sebelum Revitalisasi 
Menurut keterangan yang diperoleh dari lurah pasar, 
permasalahan yang dihadapi adalah beberapa pedagang yang 
menjajakan barang dagangannya di pintu masuk pasar. Selain 
mengganggu ketertiban, keberadaan pedagang „liar‟ ini juga 
menyulitkan pedagang di dalam pasar karena pembeli akan malas 
masuk ke dalam pasar. Namun permasalahan ini dapat diatasi dengan 
merelokas pedagang „liar‟ tersebut kedalam pasar setelah terlebih 
dahulu di demonstrasi pedagang yang berada di dalam pasar. 
3.1.2. Sesudah Revitalisasi 
Revitalisasi merupakan upaya untuk memvitalkan atau 
menghidupkan kembali kondisi pasar yang dulunya pernah hidup 










Tabel 3.1. Aspek Pasar Sebelum dan Sesudah dilakukan Revitalisasi. 
No Aspek Sebelum Revitalisasi Sesudah Revitalisasi 
1. Kondisi fisik pasar - Dinding bangunan sebagian besar 
mengalami retak dan sudut-sudut 
dinding terdapat jamur. 
- Bagian dasar lantai masih dari tanah 
sehingga sering becek saat hujan 
 
- Area parkir yang kurang memadai 
karena jalanan rusak dan lahan 
kurang luas 
- Sebagian besar dinding 
bangunan sudah direnovasi dan 
sudut-sudut dinding dibersihkan 
- Bagian dasar lantai sebagian 
besar sudah berkeramik, dan 
bagian depan pasar diratakan 
dengan dicor. 
- Area parkir bertambah luas dan 
diperbaiki 
2. Luas Pasar - Luas Keseluruhan : 5000 m2 
- Luas Kios : 12m2, dengan jumlah 
pedagang sebanyak 76 
- Luas Los : 4m2, dengan jumlah 
pedagang sebanyak 647 
- Luas Oprokan : 10 m2 dengan 
jumlah pedagang sebanyak 150 
- Luas Keseluruhan : 12.253 m2 
- Luas Kios : 14m2, dengan 
jumlah pedagang sebanyak 99. 
- Luas Los : 8m2, dengan jumlah 
pedagang sebanyak 597. 
- Luas Oprokan : 12m2, dengan 
jumlah pedagang sebanyak 362 
3. Lokasi pedagang - Pedagang kios, los dan oprokan 
tidak tertata sesuai golongannya. 
 
 
- Pedagang kios dan los berada pada 
sisi depan dan tengah 
- Pedagang los sebagian berdekatan 
dengan pedagang oprokan yaitu 
berada di sisi utara. 
- Beberapa pedagang oprokan 
sebagian berada pada teras depan. 
- Pedagang kios, los dan oprokan 
sudah tertata dengan baik sesuai 
dengan golongannya. 
- Pedagang kios berada di sisi 
depan pasar dan sisi timur. 








- Pedagang sepeda berada di samping 
ruas jalan raya Pasar Jongke 
 
- Pedagang sepeda ditempatkan 
pada bagian depan sisi timur 
berdekatan dengan pedagang 
kios. 
4. Listrik Pasar - Listrik kurang daya 
 
 
- Kondisi pasar kurang terang 
 
 
- Iuran yang tidak sebanding dengan 
fasilitas listrik memberatkan para 
pedagang 
- Daya listrik lebih besar sehingga 
keadaan dalam pasar lebih baik. 
- Kondisi pasar lebih terang. 
Lebih terlihat jelas dalam 
penataan barang. 
- Iuran listrik ditarik perbulan 
dengan biaya yang cukup ringan 
bagi para pedagang. 
5. Kebersihan dan 
Keamanan 
- Terdapat petugas kebersihan yang 
membuang sampah setiap dua hari 
sekali 
- Tidak terdapat satpam atau petugas 
yang berjaga di area sekitar pasar 
- Terdapat petugas kebersihan 
yang membuang sampah setiap 
pagi dan sore 
- Terdapat petugas yang berjaga 
di area sekitaar pasar baik pagi 
mapun malam hari. 
6. Sarana Pasar - Tidak terdapat loket pada pasar 
 
- Terdapat 1 kamar mandi 1 WC 
- Sering terjadi banjir 
- Terdapat loket pada bagian 
depan pasar. 
- Terdapat 2 kamar mandi 1 WC 
- Dibuat tanggul sebagai penahan 
banjir yang berasal dari air 
sungai. 






Pendapatan di Pasar Jongke dikelompokkan dalam dua bagian yaitu 
sebelum dan sesudah dilakukannya revitalisasi. Hal ini dapat diketahui 
bahwa seberapa besar pengaruh revitalisasi terhadap pendapatan pedagang 
itu sendiri.  




Kios % Los % Oprokan % 
< 500.000 8 28,6 13 31 14 38.9 35 
600.000 – 1.000.000  10 35,7 15 35.7 11 30.6 36 
1.100.000 – 1.600.000 6 21,4 8 19 8 22.2 22 
1.700.000 – 2.100.000 4 14,3 6 14.3 3 8.3 13 
> 2.200.000 - - - - - - - 
Jumlah 28 100 42 100 36 100 106 
Rata – rata 800.000 800.000 450.000 
Sumber : Lampiran 1 




Kios % Los % Oprokan % 
< 500.000 2 7,1 5 12 7 19,4 14 
600.000 – 1.000.000 6 21,4 12 28,6 15 41,7 33 
1.100.000 – 1.600.000 4 14,3 16 38 10 27,8 30 
1.700.000 – 2.100.000 11 39,3 6 14,3 4 11,1 21 
> 2.200.000 5 17,9 3 7,1 -  8 
Jumlah 28 100 42 100 36 100 106 
Rata - rata 1.900.000 1.350.000 800.000 
Sumber : Lampiran 1. 
 Berdasarkan tabel pendapatan sesudah revitalisasi, dapat diketahui bahwa 
pendapatan pedagang meningkat lebih baik dari sebelumnya. Sebanyak 11 
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orang (39,3%) pedagang kios memperoleh pendapatan rata-rata 1.900.000 
per bulannya. Sedangkan sebanyak 16 orang (38%) pedagang los 
memperoleh pendapatan rata-rata 1.350.000 per bulannya dan sebanyak 15 
orang (41,7%) pedagang oprokan memperoleh pendapatan rata-rata 800.000 
per bulannya. Hal ini membuktikan bahwa revitalisasi memberikan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
hampir seluruh aspek fisik yang ada di Pasar Jongke mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Segala keluhan yang disampaikan masyarakat 
sudah dibenahi. Revitalisasi juga memberikan pengaruh terhadap 
pendapatan dan juga jenis barang yang diperdagangkan.  
4.2 Saran 
a. Upaya revitalisasi sebaiknya dilanjutkan dengan upaya untuk 
memperbaiki aspek permodalan, 
b. Penambahan fasilitas untuk pedagang kios, los, dan oprokan 
sebaiknya lebih difikirkan kembali demi kelancaran perdagangan. 
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